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ABSTRAK 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara secara berkelanjutan menuju arah yang lebih baik 
selama periode tertentu. Sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi indikator utama 
untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara khususnya di wilayah 
negara APEC. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pendidikan yang 
diukur dengan rata-rata lama sekolah, tenaga kerja yang diukur dengan tingkat 
partisipasi angkatan kerja, Foreign Direct Investment, dan keterbukaan 
perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota APEC. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dari 12 negara anggota 
APEC periode 2000-2021. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan analisis data panel statis dengan menggunakan pendekana Random 
Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas RLS, 
TPAK, dan FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan, keterbukaan perdagangan mempunyai hubungan negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, Tenaga Kerja, Foreign 

Direct Investment, Keterbukaan Perdagangan, APEC 
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ABSTRACT 

Economic growth is a process of changing the economic conditions of a 
country continuously towards a better direction over a certain period. So 
that economic growth becomes the main indicator for measuring the success 
of a country's development, especially in the APEC region. This research 
aims to examine the influence of education as measured by the average number 
of years of schooling, labor force as measured by the labor force participation 
rate, Foreign Direct Investment, and trade openness on economic growth in 12 
APEC member countries. The data used in this research is panel data from 
12 APEC member countries for the 2000-2021 period. The analysis technique 
used in this research is static panel data analysis using the Random Effect 
Model (REM) approach. The research results show that the independent 
variables RLS, TPAK, and FDI have a positive and significant effect on 
economic growth. Meanwhile, trade openness has a negative and significant 
relationship to economic growth.

Keywords: Economic Growth, Education, Labor, Foreign Direct Investment, 
Trade Openness, APEC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi atau yang dikenal dengan economic growth 

merupakan elemen terpenting dalam kebijakan ekonomi atau sistem 

perekonomian di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi adalah bagian 

paling penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan dan 

perkembangan ekonomi dalam suatu negara (Regina et al., 2023). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses transformasi keadaan 

perekonomian suatu negara secara berkelanjutan ke arah yang lebih baik 

dalam jangka waktu tertentu (Ernita et al., 2013). Pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan adalah yang mampu memberikan kemakmuran dan 

kesejahteraan bagi masyarakatnya di suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi, menurut Boediono (1999), adalah 

peningkatan output per kapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan bukan gambaran suatu perekonomian tetapi suatu 

proses. Sifat perekonomian yang dinamis dilihat melalui perkembangan 

dari waktu ke waktu, yang mana fokusnya terhadap pembangunan.  

Pertumbuhan ekonomi diindikasikan sebagai peningkatan kegiatan 

ekonomi yang menyebabkan produksi barang dan jasa meningkat dalam 

masyarakat (Ali, 2023). Proses peningkatan kapasitas suatu negara dalam 

menghasilkan produksi barang dan jasa dapat dilihat dengan menghitung 

perkembangan pendapatan nasional pada tingkat makro yang diukur 
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dengan Product Domestik Bruto (GDP) yang merupakan salah satu 

indikator kemajuan perekonomian suatu negara (Sukirno, 2004). 

Agar perekonomian dapat terus meningkat secara berkelanjutan 

dalam jangka panjang, maka penting untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Menurut Todaro & 

Smith (2012), pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh tiga 

faktor atau komponen utama. Ketiga faktor tersebut terdiri dari: (1) 

akumulasi modal, yang mencakup semua jenis investasi baru yang 

dilakukan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya 

manusia melalui peningkatan di bidang pendidikan, kesehatan, dan 

keterampilan tenaga kerja (2) pertumbuhan penduduk, pada akhirnya akan 

menghasilkan jumlah angkatan kerja yang lebih banyak, dan (3) kemajuan 

teknologi yang dianggap sebagai sumber pertumbuhan ekonomi yang 

paling penting. 

Teori pertumbuhan endogen (endogenous growth theory) 

mengemukakan bahwa peran penting modal sebagai sumber utama dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu yang mencakup peningkatan 

modal fisik (physical capital) dan modal manusia (human capital) akan 

mendorong produktivitas (Sarwar et al., 2021). Dimana dalam modal fisik 

(physical capital) diukur dengan menggunakan investasi dan tabungan. 

Kemudian modal manusia (human capital) dapat diukur dengan 

menggunakan indikator pendidikan, pengetahuan, kesehatan, dan 

keterampilan. 
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Dalam teori Human Capital pentingnya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di berbagai bidang, diantaranya pendidikan formal, 

pendidikan informal, pengalaman kerja, kesehatan, dan gizi serta 

transmigrasi. Sumber daya yang berkualitas tinggi dapat memberikan 

multiplier effect terhadap pembangunan suatu negara, khususnya 

pembangunan bidang ekonomi (Anom et al., 2019). 

Di era globalisasi saat ini, dibutuhkan sumber daya manusia yang 

lebih berpengetahuan untuk mencapai perekonomian yang lebih baik di 

masa yang akan datang (Islam et al., 2016). Sehingga modal manusia 

diyakini memegang peran penting dalam mencapai pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi suatu negara (Kartal et al., 2017). Oleh karena itu, 

tingkat pendidikan sebagai modal manusia terbukti salah satu faktor 

penentu dan memiliki kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

investasi sumber daya manusia yang paling penting untuk pembangunan 

yaitu investai di bidang pendidikan (Puspasari, 2019). Investasi dalam 

pendidikan menghasilkan modal manusia yang berkualitas, sehingga dapat 

mendorong perkembangan ekonomi suatu negara(Haidar & Firmansyah, 

2021). Akses sumber daya manusia terhadap pendidikan akan berpengaruh 

terhadap kualitas output yang dihasilkan. Oleh karena itu, dengan semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakin baik pula kualitas 

sumber daya manusia yang dihasilkan. 

Kaitannya pendidikan terhadap perekonomian dapat dilihat dari 

semakin tinggi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki suatu negara, 
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karena tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan mempengaruhi kualitas 

hidup masyarakatnya, yang pada akhirnya akan berdampak pada tingkat 

pertumbuhan dan kesejahteraan negara tersebut (Yusuf et al., 2022). 

Adapun indikator yang di gunakan untuk menilai kualitas sumber daya 

manusia melalui tingkat pendidikan adalah dengan melihat rata-rata usia 

lama sekolah (RLS). Rata-rata usia lama sekolah (RLS) merupakan angka 

rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk usia produktif, 

yakni mereka yang berusia 15 tahun keatas, untuk menempuh pendidikan 

formal (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lucya & Anis (2019) 

menjelaskan bahwa kualitas sumber daya manusia suatu negara ditentukan 

oleh pencapaian pendidikannya. Kualitas dan produktivitas seseorang akan 

meningkat seiring dengan tingkat pendidikannya, begitu pula efektivitas 

dan efisiensinya. Dengan demikian, hasilnya akan berdampak langsung 

pada pertumbuhan ekonomi. Kemudian di perkuat oleh penelitian Islam et 

al., (2016) yang menyatakan bahwa pendidikan dan sumber daya manusia 

mempunyai dampak positif yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

Malaysia. Pendidikan dan sumber daya manusia yang mencakup 

peningkatan pengetahuan, pelatihan, dan dukungan dengan pertumbuhan 

ekonomi memiliki hubungan yang erat.  

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Wau 

(2021) ditemukan bahwa human capital yang di proksikan dengan rata-

rata lama sekolah mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara 
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positif dan signifikan. Dan studi literatur lainnya oleh Dankyi et al., (2022) 

menjelaskan bahwa modal manusia dapat membantu seseorang untuk 

mewujudkan potensi ekonominya, memaksimalkan kemampuannya untuk 

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dan 

meminimalkan aktivitas lain yang berdampak negatif. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pendidikan, kesehatan, kemampuan, keterampilan, dan 

perspektif.  

Selain pendidikan, kuantitas dan kualitas tenaga kerja juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Meningkatnya jumlah 

tenaga kerja menunjukkan adanya peningkatan sumber daya yang tersedia 

untuk digunakan dalam aktivitas proses produksi, yang pada akhirnya 

dapat menghasilkan peningkatan produksi. Oleh karena itu, tingginya 

tingkat partisipasi angkatan kerja akan mampu mendorong produktivitas 

yang lebih tinggi, yang pada akhirnya akan berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi yang lebih tinggi (Ali, 2023). Tenaga kerja dapat diukur 

berdasarkan tingkat partisipasi angkatan kerja suatu negara. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wau et al., (2022) menjelaskan 

bahwa partisipasi angkatan kerja mempunyai dampak yang signifikan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota 

ASEAN. Kemudian Hastin (2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jambi sangat dipengaruhi oleh tenaga kerja. Tingkat 

produksi barang dan jasa akan meningkat seiring dengan peningkatan 

angkatan kerja sehingga berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang 
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lebih tinggi. Di perkuat oleh penelitian Anom et al., (2019) dan Andrik & 

Putu (2017) yang menyatakan sama bahwa tenaga kerja memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan dan tenaga kerja, 

kebijakan investasi baik dari dalam negeri maupun luar negeri yang 

dikenal dengan istilah Foreign Direct Investment (FDI) akan membantu 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Putri, 2022). 

Setiap negara membutuhkan modal fisik atau investasi untuk membiayai 

proyek pembangunannya. Salah satu metode agar mendapatkan suntikan 

modal apabila ketika persediaan tabungan di suatu negara tidak mencukupi 

yaitu dengan menarik investasi asing langsung atau FDI. Adanya FDI 

diharapkan dapat memberikan kontribusi secara signifikan terhadap 

pembangunan melalui transfer aset, teknologi dan keahlian manajerial 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Kholis, 2012). Oleh karena 

itu, salah satu kekuatan utama yang mendorong perekonomian negara 

adalah Foreign Direct Investment (FDI), yang merupakan bukti bahwa 

perekonomian sudah tumbuh secara global.  

Studi empiris oleh Azam et al., (2015) dalam penelitiannya 

mengenai dampak FDI dan ekspor terhadap pertumuhan ekonomi di 

Brazil, Rusia, India, China, dan Afrika Selatan (BRICS) menunjukkan 

hubungan dua arah yang positif dan signifikan antara FDI dan ekspor. 

Temuan penelitian ini memperjelas bagaimana ekspor dan FDI 

berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap perekonomian, 
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menjadikannya mesin pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang dan 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian Putri (2022) menyatakan bahwa di 

tujuh negara ASEAN, investasi asing langsung mempunyai dampak yang 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian Prawira 

et al., (2019) menemukan bahwa ekspor dan Foreign Direct Investment 

mempunyai dampai yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Lebih lanjut, penelitian tersebut di dukung dengan hasil yang 

dilakukan oleh Zaimsyaha & Herianingrum (2019).  

Selain itu, kebijakan keterbukaan atas perdagangan internasional 

juga dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu 

negara (Pradhan et al., 2017). Apabila keterbukaan perdagangan suatu 

negara terus meningkat, maka pertumbuhan ekonomi juga diyakini akan 

meningkat. Peningkatan keterbukaan perdagangan ini pada akhirnya akan 

mengarah pada kawasan integrasi ekonomi (Wau et al., 2022). 

Keterbukaan perdagangan harus ditingkatkan semaksimal mungkin dalam 

usaha meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena suatu negara tidak bisa 

dapat berdiri sendiri tanpa bantuan negara lain. Apabila perekonomian 

suatu negara lebih terbuka maka akan tumbuh lebih cepat dibandingkan 

dengan perekonomian dengan sistem ekonomi tertutup. 

Setiap negara mempunyai kelebihan dan kekurangan (ciri khas) 

komoditas maupun jasanya masing-masing. Oleh karena itu keterbukaan 

perdagangan sangat penting untuk mendorong pembangunan ekonomi di 

setiap negara. Selain melakukan transaksi barang dan jasa, adanya 
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keterbukaan perdagangan juga bisa berpotensi mempererat hubungan antar 

negara, membangun koalisi dan memperluas jalur perdagangan antar 

negara. 

Studi literatur yang menjelaskan mengenai keterbukaan 

perdagangan internasional terhadap pertumbuhan ekonomi yang dilakukan 

oleh Ifa et al., (2020) menyatakan bahwa keterbukaan perdagangan 

memiliki kontribusi positif terhadap kinerja perekonomian Indonesia 

khususnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini semakin menegaskan 

bahwa  peningkatan  terhadap  perdagangan akan berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kemudian, penelitian Malefane 

(2020) menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan 

ekonomi berkorelasi positif. Keterbukaan perdagangan dapat 

mempengaruhi alokasi sumber daya, yang pada gilirannya mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian tersebut diperkuat dengan temuan studi 

empiris yang dilakukan oleh Setiawan et al., (2023) yang menunjukkan 

bahwa keterbukaan perdagangan berdampak besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN.  

Studi literatur lainnya mengenai ketidakefektifan keterbukaan 

perdagangan internasional dengan pertumbuhan ekonomi. Bashar & Khan 

(2007) menganalisis liberalisasi perdagangan, modal fisik, modal manusia, 

dan angakatan kerja selama periode 1974-2004 di Bangladesh. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa modal fisik dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki hubungan jangka panjang yang menguntungkan, karena 
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ditunjukkan dengan pembentukan modal tetap bruto. Sedangkan adanya 

liberalisasi perdagangan memeberikan efek negatif terhadap perekonomian 

di Bangladesh. Literatur lainnya yang menyatakan sama, seperti Ichvani & 

Sasana (2019) yang menemukan bahwa keterbukaan perdagangan 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

ASEAN 5.  

Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, selain 

memperkuat sektor produksi dalam negeri, kerja sama internasional tidak 

kalah penting. Salah satu usaha yang negara lakukan untuk memajukan 

perekonomian negaranya adalah dengan melakukan kerja sama antar 

negara dengan lebih terbuka terhadap praktik perdagangan internasional 

dalam bidang ekonomi secara bertahap pada tingkat regional dan 

internasional (Wau et al., 2022). Forum kerja sama antar negara 

merupakan salah satu bentuk upaya untuk membantu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi setiap negara yang tergabung didalamnya. APEC 

adalah salah satu bentuk forum yang mempromosikan kerja sama di 

bidang ekonomi. Asia-Pacifik Economic Cooperation (APEC) merupakan 

perkumpulan dari Negara-negara Asia-Pasifik yang merupakan suatu 

forum kerjasama ekonomi internasional, beranggotakan 21 negara 

ekonomi di kawasan Asia-Pasifik. APEC didirikan di Canberra, Australia  

pada tahun 1989. Hingga saat ini anggota kerja sama APEC terdapat 21 

negara, yaitu Australia, Brunei Darussalam, Kanada, Chili, China, Hong 

Kong-China, Indonesia, Jepang, Korea Selatan, Malaysia, Meksiko, 
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Selandia Baru, Filipina, Peru, Papua New Guinea, Rusia, Singapura, China 

Taipei, Thailand, Amerika Serikat, dan Vietnam (Sekretariat APEC, 

2023). 

Tujuan utama pembentukan APEC yaitu untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan di kawasan Asia-

Pasifik, dan mempromosikan free trade. Selain itu, fokus utama dasar 

pembentukan kerja sama APEC yaitu untuk membangun kerjasama dalam 

program-program kerja yang difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang 

mencakup kajian tentang ekonomi, perdagangan bebas, investasi, 

pembangunan berkelanjutan, teknologi, inovasi, pengembangan sumber 

daya manusia, peningkatan standar hidup, dan peningkatan pendidikan 

bagi masyarakat negara anggotanya. APEC didirikan untuk mendorong 

dan memfasilitasi investasi dan perdagangan di kawasan secara lebih 

bebas dan terbuka guna menciptakan kerja sama dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan ekonomi anggota (Kemenlu, 2022). Oleh 

karena itu, FDI, keterbukaan perdagangan, pendidikan, dan tenaga kerja 

menjadi proyeksi yang menjadi fokus tujuan utama APEC guna mengkaji 

elemen perdagangan, investasi, dan sumber daya manusia dalam kerja 

sama negara APEC.  
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           Gambar 1.1 Total Produk Domestik Bruto Negara APEC Tahun 2000-2021 

            Sumber: World Bank 2023, diolah 

Berdasarkan data dari World Bank (2023) pada gambar 1.1 

menunjukkan bahwa total Produk Domestik Bruto negara mengalami 

peningkatan selama tahun 2000-2021. Namun terjadi penurunan pada 

tahun tertentu, seperti pada tahun 2008 hingga 2009 PDB negara  APEC 

mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena krisis ekonomi global 

yang menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi negara-negara 

dunia. Pada tahun 2010 hingga 2019 PDB negara APEC mengalami 

peningkatan. Kemudian kembali turun pada tahun 2020 yang disebabkan 

pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia. 

Sehingga diberlakukannya lockdown yang menyebabkan aktivitas 

perekonomian dunia terganggu dan dibatasi perdagangan internasional. 

Nilai PDB negara APEC masih dominan berada di negara maju 

seperti Amerika Serikat, Australia, Jepang, Kanada, Korea Selatan dan 

Singapura. Negara-negara maju memiliki nilai PDB yang relatif tinggi 
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sedangkan negara berkembang menunjukkan nilai PDB yang relatif 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang masih sangat 

tertinggal dari negara-negara maju. Oleh karena itu, negara berkembang 

perlu melakukan upaya lebih untuk meningkat kesejahteraan masyarakat 

dan pertumbuhan ekonomi agar sesuai dengan tujuan utama APEC. 

 

             Gambar 1.2 RLS dan TPAK Negara Anggota APEC Tahun 2000-2021 

              Sumber: World Bank dan UNDP 2023, diolah 

Gambar 1.2 menunjukkan tingkat pendidikan dan tenaga kerja di 

negara anggota APEC tahun 2000-2021. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar negara anggota APEC memiliki 

pendidikan dan tenaga kerja yang bekualitas baik, dengan kata lain modal 

manusia yang dimiliki juga berkualitas. Kanada menjadi negara dengan 

rata-rata lama sekolah paling tinggi, diikuti oleh Amerika Serikat, Jepang, 

Australia, dan Selandia Baru yang merupakan negara yang masuk ke 

dalam jajaran 10 negara paling berpendidikan. Dan tingkat partisipasi 
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angkatan kerja paling tinggi ditempati oleh Selandia Baru. Kemudian 

Indonesia dan diikuti oleh Thailand menjadi negara dengan rata-rata lama 

sekolah paling rendah, sementara tingkat partisipasi angkatan kerja paling 

rendah ditempati oleh Filipina. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya,  

peningkatan modal yaitu modal manusia dapat mendorong produktivitas. 

Oleh karena itu, modal manusia yang berkualitas hendaknya dapat 

dimanfaatkan dengan baik untuk mendorong perekonomian suatu negara. 

 

            Gambar 1.3 FDI dan Trade Openness Negara Anggota APEC Tahun 2000-2021 

        Sumber: World Bank 2023, diolah 

Dapat dilihat dari gambar 1.3 tersebut yaitu rata-rata Foreign 

Direct Investment yang terdapat di negara anggota APEC tahun 2000 

sampai dengan 2021. Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari World 

Bank, terlihat jelas jika dilihat dari rata-ratanya, yang bisa melirik para 

investor untuk melakukan investasi adalah negara Singapura. Selain itu, 

Singapura juga menjadi negara dengan persentase keterbukaan 

perdagangan tertinggi diantara negara lainnya. Negara singapura memiliki 
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nilai Foreign Direct Investment dan keterbukaan perdagangan tertinggi 

dari negara lain disebabkan karena Singapura memiliki infrastruktur yang 

memadai, kemajuan teknologi digital, dan memiliki lokasi yang strategis 

sebagai pusat perdagangan atau jalur penyaluran berbagai produk dari 

berbagai negara. Selain itu, Singapura juga memiliki sistem finansial dan 

regulasi finansial yang lebih baik dari negara APEC lainnya.  

Penelitian yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi sudah 

banyak diteliti oleh penelitian terdahulu. Namun, sejauh yang peneliti 

ketahui, penggunaan variabel modal manusia (Human Capital) yang 

diukur dengan pendidikan dan tenaga kerja sebagai variabel independen 

dengan objek penelitian di negara kerjasama Asia-Pacific Economic 

Cooperation (APEC) masih belum ada penelitian yang serupa yang 

dilakukan oleh penelitian terdahulu. Penulis mencoba meneliti lebih lanjut 

dengan menggunakan objek penelitian di beberapa negara yang tergabung 

dalam kerjasama APEC sebanyak dua belas negara. 

Negara yang dipilih untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini 

yaitu: Amerika Serikat, Australia, Brunei Darussalam, Filipina, Indonesia, 

Jepang, Kanada, Korea Selatan, Malaysia, Selandia Baru, Singapura, dan 

Thailand. Ada beberapa alasan kenapa peneliti memilih negara-negara 

tersebut untuk dijadikan sampel, yaitu: Pertama, negara tersebut 

merupakan negara pendiri kerjasama APEC. Kedua, negara-negara 

tersebut menjadi faktor penggerak yang mendorong pertumbuhan ekonomi 

seperti menerapkan kebijakan perdagangan bebas, investasi, pertumbuhan 
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ekonomi berkelanjutan, pengembangan sumber daya manusia, teknologi, 

dan inovasi. Sehingga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

ekonomi tumbuh di kawasan ini. Ketiga, negara-negara pendiri APEC 

memiliki tingkat perkembangan ekonomi yang beragam mulai dari 

ekonomi maju hingga berkembang. Keempat, negara-negara pendiri APEC 

memiliki hubungan bilateral dan multilateral yang kompleks dalam hal 

perdagangan internasional. 

Berdasarkan pernyataan di atas ditemukan fenomena atau gap yang 

ada. Dengan demikian, meneliti pertumbuhan ekonomi di negara 

kerjasama APEC sangat penting untuk dikaji, karena APEC melibatkan 

sejumlah besar perekonomian di kawasan Asia-Pasifik. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan 

ekonomi pada 12 negara pendiri APEC. Sebagaimana negara tersebut 

mampu mendirikan dan membesarkan organisasi APEC sampai bertaraf 

internasional dan bertambah menjadi 21 negara hingga saat ini. Kemudian 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat perekonomian 

negara-negara tersebut meningkat atau menurun. 

Penelitian ini mengkaji peran pendidikan yang diukur dengan rata-

rata lama sekolah, tenaga kerja yang diukur dengan tingkat partisipasi 

angkatan kerja, Foreign Direct Investment, dan keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota APEC menjadi 

sangat penting. Diharapkan pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota 
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kerjasama APEC dan dapat membantu merancang kebijakan untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan, agar kerja sama ekonomi di 

negara tersebut sesuai dengan tujuan didirikannya APEC. Pemilihan 

periode tahun 2000-2021 sebagai tolak ukur bagaimana keadaan 

perekonomin negara APEC selama 22 tahun, yang mana dalam periode 

tersebut terdapat beberapa kejadian ekonomi global yang dapat 

mempengaruhi kestabilan ekonomi negara di dunia. Berdasarkan 

penjelasan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Tenaga Kerja, Foreign 

Direct Investment, dan Keterbukaan Perdagangan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 12 Negara Anggota APEC”. 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagimana pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 12 

negara anggota APEC? 

b. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

12 negara anggota APEC? 

c. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 12 negara anggota APEC? 

d. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 12 negara anggota APEC? 
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C. Tujuan Penelitian 

                      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 12 negara anggota APEC. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 12 negara anggota APEC. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh Foreign Direct Investment terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota APEC. 

d. Untuk mengetahui pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota APEC. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

      Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan, menambah literasi atau kajian teoritis, dan sebagai bahan 

masukan tambahan pustaka serta bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyusunan penelitian selanjutnya tentang tema 

yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga  
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        Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi dan 

sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya. Dengan 

penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan, gambaran dan informasi yang bermanfaat mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara 

anggota APEC. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di negara anggota APEC. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab dimana setiap bab 

terdiri dari sub-sub sebagai perincinya. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, bab ini memuat penjelasan bersifat umum, 

selain itu pada bab ini juga menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. Selain itu pada bab ini juga menjelaskan tentang isi mengapa 

mengangkat judul mengenai pengaruh pendidikan, tenaga kerja, Foreign 

Direct Investment, dan keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 12 negara anggota APEC. 
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Bab II tinjauan pustaka, bab ini membahas mengenai landasan teori 

terdiri kerangka konseptual, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka berfikir. Didalam kerangka 

konseptual menjelaskan definisi variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Kemudian kerangka teori menjelaskan bagaimana menjelaskan teori 

dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya penelitian 

terdahulu yang memuat pembahasan hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, serta pengembangan 

hipotesis dan kerangka berfikir yang akan dibahas pada penelitian. 

Bab III metode penelitian, bab ini berisi tentang metodologi 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, mulai dari jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel dan metode 

analisis data. Data yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan 

data sekunder sedangkan penelitian ini bersifat kuantitatif. 

Bab IV analisis data dan pembahasan, bab ini berisi tentang 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisis data, 

pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang akan menjawab 

secara ilmiah permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah.  

Bab V penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian 

dan saran. Didalam bab ini akan menyimpulkan penelitian berdasarkan 

analisis data, selain itu didalam bab ini akan meguraikan saran baik bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar tingkat 

pertumbuhan ekonomi di negara anggota APEC. Dalam penelitian ini 

menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen. 

Dan variabel pendidikan yang diukur dengan rata-rata lama sekolah, 

tenaga kerja yang diukur dengan tingkat partisipasi angkatan kerja, 

Foreign Direct Investment (FDI), dan keterbukaan perdagangan sebagai 

variabel independen. Penelitian ini berangkat dari beberapa teori utama 

yaitu teori klasik Adam Smith, teori neo klasik Solow-Swan, teori 

endogen, teori Harrod-Domar, teori absolute advantage, dan teori 

comparative advantage sebagai landasan hipotesis.  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hipotesis yang telah 

dilakukan menggunakan regresi data panel dengan model yang terpilih 

Random Effect Model (REM) bahwa pertumbuhan ekonomi di negara 

anggota APEC pada tahun 2000-2021. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh secara 

positif yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Variabel pendidikan yang di ukur dengan rata-rata lama sekolah 

(RLS) mempunyai arah yang positif dengan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota APEC tahun 2000-

2021. Artinya jika terjadi peningkatan RLS, maka akan meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota APEC selama periode tahun 

2000-2021. 

Variabel tenaga kerja yang di ukur dengan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) mempunyai arah yang positif dengan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota 

APEC tahun 2000-2021. Berarti setiap kenaikan TPAK akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 12 negara anggota APEC selama 

periode tahun 2000-2021. 

Variabel Foreign Direct Investment (FDI) mempunyai arah yang 

positif dengan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di 12 negara anggota APEC tahun 2000-2021. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat FDI maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 12 

negara anggota APEC selama periode tahun 2000-2021. 

Variabel keterbukaan perdagangan berpengaruh signifikan dengan 

arah yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara anggota APEC 

tahun 2000-202I. Artinya jika terjadi peningkatan keterbukaan 

perdagangan, maka akan terjadi penurunan pada pertumbuhan ekonomi di 

12 negara anggota APEC selama periode tahun 2000-2021.  

B. Keterbatasan 

Penting bagi peneliti selanjutnya untuk mengetahui kekurangan 

yang ada dalam penelitian ini untuk memperoleh hasil yang maksimal, 

berikut keterbatasan dalam penelitian ini: 
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1. Data terbaru yang digunakan dalam penelitian merupakan tahun 2021, 

hal tersebut dikarenakan belum tersedia data terbaru. 

2. Peneliti ini hanya menggunakan beberapa variabel independen seperti 

pendidikan, tenaga kerja, FDI, dan keterbukaan perdagangan. 

C. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan aktif dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (tenaga kerja) melalui implementasi program pendidikan 

dan pelatihan keterampilan. Hal ini bertujuan agar terciptanya tenaga 

kerja yang berkualitas yang mampu menghasilkan barang dan jasa 

yang dapat bersaing dalam perdagangan internasional, serta dapat 

berperan dalam menciptakan inovasi untuk membangun ekonomi yang 

bekelanjutan di setiap negaranya. Selanjutnya, bagi negara-negara 

yang masih memiliki pendidikan dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

yang masih rendah, disarankan untuk mengaopsi inovasi dari negara-

negara yang telah berhasil meningkatkan kualitas pendidikan dan 

tingkat partisipasi angkatan kerja yang cukup baik. 

Dalam upaya meningkatkan nilai Foreign Direct Investment untuk 

negara-negara anggota APEC pemerintah setiap negara seharusnya 

bisa lebih meningkatkan daya tarik, meningkatkan sumber daya,  

meningkatkan kualitas barang dan jasa, serta memastikan ketersediaan 

fasilitas produksi yang memadai, seperti infrastruktur jalan, lahan, 

pergudangan, dan lainnya. Dengan demikian, diharapkan dapat 
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menarik lebih banyak investasi yang masuk, agar bisa terjadi 

peningkatan nilai Foreign Direct Investment yang nantinya akan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Bagi negara-negara yang 

masih memiliki nilai Foreign Direct Investment yang masih rendah, 

diharapkan dapat mengadopsi inovasi dari negara-negara yang telah 

berhasil mencapai nilai Foreign Direct Investment yang cukup baik. 

Dalam konteks keterbukaan perdagangan, pemerintah dari negara- 

negara anggota APEC ini harus mengambil langkah-langkah yang 

tepat. Kebijakan perdagangan yang berorientasi pada pembangunan 

yang baik, dan dengan kebijakan ekonomi makro lainnya, harus 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Selanjutnya bagi negara yang 

memiliki nilai keterbukaan perdagangan yang cukup rendah, 

disarankan untuk mengadopsi inovasi dari negara-negara yang 

memiliki nilai keterbukaan perdagangan yang cukup baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian dapat 

menjadi acuan dan masukan bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian ini. Penelitian ini diharapkan agar bisa 

diteliti lebih lanjut dan dalam lagi dengan menggunakan penambahan 

variabel independen dan sampel dengan mengidentifikasi faktor-faktor 

lain untuk meneliti pertumbuhan ekonomi. Dan diharapkan peneliti 
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selanjutnya dapat menambahkan data terbaru yang berkaitan dengan 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
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